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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengkontruksi model mengembangkan bahan ajar PAI yang
efektif dan relevan bagi siswa di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen dari guru PAI, kepala sekolah, serta siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bahan
ajar PAI yang ada belum optimal dalam memotivasi siswa karena terbatas pada metode ceramah dan
penggunaan materi standar dari pemerintah. Terdapat kendala dalam pengembangan bahan ajar akibat
keterbatasan fasilitas serta kurangnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi dan metode
pembelajaran modern. Hasil penelitian, dikembangkan sebuah kontruksi model pengembangan bahan ajar
yang mencakup tiga komponen utama: pertama pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui tugas-tugas praktis yang mendorong mereka menerapkan
konsep agama dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi teknologi dalam bahan ajar PAI diusulkan melalui
penggunaan media interaktif, video, serta platform daring yang mendukung pemahaman siswa. Sementara
itu, kontekstualisasi materi mengaitkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan lokal siswa, membuat
pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi mereka.

Kata Kunci: Model; Pembelajaran; Bahan Ajar.

Abstract— This study aims to construct a model of developing PAI teaching materials that are effective
and relevant for students at SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan. This research used a qualitative approach
with a descriptive method. Data were collected through interviews, observations, and document analyses
from PAI teachers, principals, and students. The findings showed that the existing PAI teaching materials
were not optimal in motivating students because they were limited to the lecture method and the use of
standardised materials from the government. In addition, there are obstacles in developing teaching
materials due to limited facilities and a lack of training for teachers in the use of technology and modern
learning methods. From the results of the research, a construction of a teaching material development
model was constructed that includes three main components: firstly, the project-based approach allows
students to be actively involved in the learning process through practical tasks that encourage them to
apply religious concepts in daily life. Technology integration in PAI teaching materials is proposed through
the use of interactive media, videos, and online platforms that support students' understanding. Meanwhile,
the contextualisation of materials relates Islamic teachings to the context of students’ local lives, making
learning more relevant and meaningful to them.

Keywords: Model; Learning; Teaching Materials.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran inti di SMP
Muhammadiyah 11 yang bertujuan untuk membentuk siswa yang beriman, bertakwa, serta
memiliki akhlak mulia [1]. Pengembangan bahan ajar PAI di SMP sering kali kurang optimal
karena terbatasnya sumber daya dan keterampilan guru dalam merancang bahan ajar yang
menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman [2]. Tantangan dalam pengembangan bahan
ajar PAI antara lain adalah keterbatasan bahan ajar yang relevan dan menarik bagi siswa,
kurangnya variasi metode pembelajaran, serta kurang optimalnya penggunaan media
pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mendalam untuk mengembangkan model bahan ajar PAI yang efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan [3].

Pendidikan merupakan sarana penting untuk mempersiapkan generasi masa depan yang
memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Sistem pendidikan nasional Indonesia,
Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan krusial, khususnya di SMP, dalam
membentuk karakter dan kepribadian siswa yang berlandaskan ajaran Islam. PAI diharapkan
mampu menanamkan nilai-nilai agama yang kuat dan menjadikan siswa sebagai individu yang
bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu menerapkan prinsip-prinsip keislaman dalam kehidupan
sehari-hari [4]. Untuk mencapai tujuan ini, keberadaan bahan ajar yang sesuai dan efektif
sangatlah penting. Pengembangan bahan ajar PAI di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan masih
menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan observasi awal, bahan ajar yang digunakan oleh
guru PALI di sekolah tersebut masih dominan bersifat konvensional, yaitu berfokus pada buku teks
yang telah disediakan olenh Kementerian Pendidikan dan Kementerian Agama [5]. Kurangnya
variasi dalam bahan ajar serta terbatasnya penggunaan metode pembelajaran yang interaktif
membuat pembelajaran PAI cenderung monoton. Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran, yang berpotensi mengurangi efektivitas penanaman nilai-nilai
agama pada diri siswa [6].

Tantangan ini semakin diperparah dengan minimnya pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pengajaran [7]. Padahal, di era digital seperti saat ini, teknologi seharusnya
menjadi salah satu alat pendukung yang signifikan dalam memperkaya proses pembelajaran [8].
Teknologi dapat digunakan untuk menciptakan bahan ajar yang lebih menarik, dinamis, dan
interaktif, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. SMP Muhammadiyah 11
Wuluhan masih belum sepenuhnya memanfaatkan potensi ini, baik karena keterbatasan fasilitas

maupun kurangnya keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam bahan ajar.
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Materi PAI yang diajarkan sering kali kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari siswa, terutama di lingkungan lokal mereka. Pembelajaran PAI yang hanya bersifat teoretis
tanpa dihubungkan dengan aplikasi nyata dalam kehidupan membuat siswa kurang mampu
memahami esensi ajaran Islam secara mendalam [9]. Pembelajaran yang kontekstual, di mana
siswa dapat mengaitkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan nyata di lingkungan mereka, akan
membantu meningkatkan relevansi materi pelajaran serta mempermudah proses internalisasi
nilai-nilai agama [10]. Pengembangan bahan ajar PAI yang lebih inovatif, berbasis proyek, serta
memanfaatkan teknologi dan kontekstualisasi materi sangat dibutuhkan di SMP Muhammadiyah
11 Wuluhan. Bahan ajar yang berbasis proyek (project-based learning) memungkinkan siswa
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang menuntut mereka menghubungkan konsep
agama dengan kehidupan nyata [11]. Misalnya, siswa dapat diajak untuk mengerjakan proyek
yang berkaitan dengan penerapan ajaran Islam dalam masyarakat, sehingga mereka tidak hanya
memahami teori, tetapi juga terlatih untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari [12].

Memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran [13]. Penggunaan media interaktif seperti video, animasi, dan kuis daring tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memberikan variasi dalam metode
pengajaran yang dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Melalui integrasi teknologi
ini, diharapkan siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran PAI, sekaligus lebih
mudah memahami materi yang diajarkan [14]. Penelitian ini berupaya mengkontruksi model
pengembangan bahan ajar PAI yang sesuai dengan kebutuhan siswa di SMP Muhammadiyah 11
Wouluhan. Model ini tidak hanya berfokus pada pengembangan bahan ajar yang inovatif, tetapi
juga memperhatikan pengembangan profesionalisme guru agar mereka mampu merancang dan
mengimplementasikan bahan ajar yang efektif [15]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI, baik dari
segi materi yang diajarkan maupun dari segi metode penyampaian [16]. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi model pengembangan bahan
ajar PAI yang efektif untuk diterapkan di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus, yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses konstruksi model

pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan
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[17]. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap dinamika, konteks, dan makna yang
melekat dalam proses pengembangan bahan ajar secara holistik. Penelitian dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 11 Wuluhan, Kabupaten Jember, selama periode Oktober hingga April 2025.
Subjek utama penelitian adalah model pengembangan bahan ajar PAI, sedangkan informan
penelitian dipilih secara purposive yang meliputi guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, siswa kelas VII hingga 1X, komite sekolah, serta tokoh Muhammadiyah
setempat yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang kaya dan autentik. Data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi [18]. Untuk menjaga keabsahan data,
digunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, member check, serta audit trail. Prosedur
penelitian dilakukan secara bertahap, dimulai dari studi pendahuluan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis data, penyusunan model konstruksi bahan ajar PAI, validasi melalui
forum diskusi terarah (FGD), hingga penyusunan laporan penelitian. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat ditemukan model pengembangan bahan ajar PAI yang relevan, kontekstual, dan
aplikatif sesuai kebutuhan peserta didik dan nilai-nilai keislaman yang dianut sekolah

Muhammadiyah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan merupakan salah satu sekolah swasta berbasis Islam
yang berada di bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Wuluhan, Kabupaten Jember [19]. Sekolah ini mengusung visi “Mewujudkan
Generasi Islami, Cerdas, dan Berakhlak Mulia” yang diimplementasikan dalam berbagai kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) [20]. Upaya penguatan nilai-nilai keislaman terintegrasi dalam
pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Data perbandingan
sebelum dan setelah implementasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tiga aspek
utama pembelajaran, yaitu keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan interaksi dalam kelas.
Sebelum implementasi, keterlibatan siswa hanya mencapai 40%, yang mencerminkan rendahnya
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun, setelah implementasi, angka tersebut
meningkat menjadi 75%, menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan terlibat dalam

kegiatan kelas, seperti berdiskusi, bertanya, dan menjawab pertanyaan. pemahaman siswa
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terhadap konsep juga mengalami peningkatan, dari 60% sebelum implementasi menjadi 80%
setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan mampu membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih efektif. Aspek interaksi dalam kelas juga menunjukkan perubahan
yang signifikan. Sebelum implementasi, interaksi tergolong rendah, dengan komunikasi yang
bersifat satu arah dan suasana belajar yang kurang dinamis. Setelah implementasi, interaksi dalam
kelas meningkat menjadi tinggi, ditandai dengan terjalinnya komunikasi yang lebih aktif dan
dialogis antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa. Secara keseluruhan, data ini
mengindikasikan bahwa implementasi strategi pembelajaran yang dilakukan memberikan
dampak positif terhadap kualitas proses belajar-mengajar di kelas.
Identifikasi Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar PAI

Hasil wawancara dengan guru PAI dan kepala sekolah menunjukkan bahwa bahan ajar
PAI yang tersedia secara nasional masih belum sepenuhnya sesuai dengan konteks sosial, budaya,
dan karakteristik peserta didik di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan.

TABEL 1. ANALISIS KEBUTUHAN PEMBELAJARAN

Aspek Uraian Singkat
Identifikasi Kebutuhan Menganalisis karakteristik siswa dan kebutuhan pembelajaran PAI.
Strategi Pengembangan a. Analisis kurikulum (KI & KD)

b. Integrasi nilai Islam & Kemuhammadiyahan
c. Materi kontekstuald. Media visual & interaktif

Bentuk Bahan Ajar Modul tematik integratif berbasis saintifik, dilengkapi ilustrasi,
soal HOTS, dan tugas proyek.
Struktur Modul a. ldentitas Materi

b. Tujuan Pembelajaran

c. Peta Konsep

d. Aktivitas

e. Refleksi Keislaman

f. Penilaian Formatif

g. Penguatan Karakter
Implementasi dan Respons  Diterapkan di kelas, dengan respons positif dari guru dan siswa.

a

b

c

d

e

Model Konstruksi Analisis Konteks
Perencanaan & Integrasi Nilai
Pengembangan Konten
Implementasi & Evaluasi
Refleksi & Revisi

Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi secara kontekstual karena
kurangnya dukungan bahan ajar yang berbasis lokal dan integratif dengan nilai-nilai ke-
Muhammadiyahan [21]. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan

bahan ajar yang bersifat adaptif, kontekstual, dan selaras dengan nilai-nilai Islam berkemajuan.
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Strategi Pengembangan Bahan Ajar
Proses pengembangan bahan ajar PAI dilakukan secara kolaboratif antara guru, tim
kurikulum, dan stakeholder sekolah. Strategi yang digunakan meliputi:
a) Analisis Kurikulum, untuk mengidentifikasi kompetensi inti dan dasar yang menjadi
acuan pengembangan materi;
b) Integrasi Nilai-nilai Keislaman dan Kemuhammadiyahan, dengan menyisipkan nilai-nilai
seperti tauhid, akhlak, dan amar ma’ruf nahi munkar dalam setiap topik pembelajaran;
c) Kontekstualisasi Materi, dengan menyesuaikan materi ajar terhadap isu-isu lokal dan
kehidupan sehari-hari siswa;
d) Desain Media Visual dan Interaktif, guna menarik minat siswa dan mendorong partisipasi
aktif dalam pembelajaran.
Bentuk dan Struktur Bahan Ajar yang Dikembangkan
Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk modul tematik integratif yang disusun
berdasarkan pendekatan saintifik. Struktur modul mencakup: (1) identitas materi, (2) tujuan
pembelajaran, (3) peta konsep, (4) aktivitas pembelajaran, (5) refleksi keislaman, (6) penilaian
formatif, dan (7) penguatan karakter. Modul ini dilengkapi dengan ilustrasi, soal berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skills), dan tugas proyek yang mengarahkan siswa pada pembentukan
nilai dan sikap islami.
Implementasi dan Respons Pengguna
Pelaksanaan bahan ajar PAI berbasis konstruksi lokal ini diterapkan dalam dua semester
terakhir dengan hasil yang menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berdiskusi [22], memahami materi dengan lebih
baik, serta menunjukkan perubahan perilaku ke arah positif, terutama dalam praktik ibadah dan
interaksi sosial. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa bahan ajar lebih
relevan, menarik, dan mudah dipahami.
Model Konstruksi Pengembangan Bahan Ajar PAI
Berdasarkan temuan di lapangan, dikonstruksi sebuah model pengembangan bahan ajar
PAI yang terdiri dari lima komponen utama, yaitu:
1. Analisis Konteks: Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa.
2. Perencanaan Kurikulum dan Integrasi Nilai: Penguatan aspek keislaman dan
Kemuhammadiyahan.
3. Pengembangan Konten dan Media: Pembuatan modul dan media yang interaktif dan

kontekstual.
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4. Implementasi dan Evaluasi Formatif: Penerapan dalam kelas dan penyesuaian berkala.
5. Refleksi dan Revisi: Penyempurnaan bahan ajar berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik.
TABEL 2. ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI

No Aspek yang Dianalisis Temuan Lapangan

1  Kesesuaian konten nasional Masih bersifat umum dan belum kontekstual
dengan realitas siswa lokal

2  Ketersediaan bahan ajar digital Minim, hanya mengandalkan buku teks cetak dari
pemerintah

3 Integrasi nilai Kemuhammadiyahan Kurang optimal, nilai-nilai seperti tajdid, amar
ma’ruf belum tergambar jelas
4  Partisipasi siswa dalam pembelajaran  Rendah, kurangnya variasi media dan pendekatan
pembelajaran
(Sumber: Wawancara Guru dan Tim Kurikulum)

Respon siswa terhadap bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dikembangkan
berdasarkan empat aspek penilaian, yaitu: mudah dipahami, tertarik belajar, paham nilai islam,
dan dekat dengan kehidupan. Mayoritas siswa memberikan respon positif, aspek Paham Nilai
Islam memperoleh persentase Sangat Setuju tertinggi, sekitar 55%, menunjukkan bahwa bahan
ajar sangat efektif dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman. Disusul oleh aspek Dekat dengan
Kehidupan dan Tertarik Belajar, yang juga memiliki respon sangat positif. Sementara itu, kategori
Cukup dan Tidak Setuju memiliki persentase yang relatif rendah di semua aspek, menandakan
bahwa hanya sebagian kecil siswa yang kurang merasakan manfaat bahan ajar tersebut. Secara
keseluruhan menunjukkan bahwa bahan ajar PAI yang dikembangkan mendapatkan tanggapan
sangat positif dari siswa.

TABEL 3. RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR BARU

No Respon Siswa Sangat  Setuju  Cukup  Tidak
Setuju Setuju
1  Bahan ajar lebih mudah dipahami 45% 40% 10% 5%
2  Lebih tertarik mengikuti pelajaran PAI 50% 35% 10% 5%
3 Menjadi lebih paham nilai-nilai Islam 55% 30% 10% 5%
4  Bahan ajar terasa dekat dengan kehidupan 48% 37% 10% 5%

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar PAI yang berbasis
konstruksi lokal dan integratif terhadap nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan konteks nyata [23]. Selain itu, pendekatan ini juga relevan dengan prinsip
pendidikan Islam yang mengedepankan kesatuan antara ilmu, amal, dan iman [24].
Pengembangan bahan ajar yang dilakukan secara kolaboratif memperkuat paradigma guru

sebagai desainer pembelajaran, bukan sekadar pelaksana kurikulum. Integrasi nilai-nilai

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 268


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id

KONSTRUKTIVISME, Vol.17 No.2 Juli 2025

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online)

DOI: 10.35457/konstruk.v17i2.4488

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index

Kemuhammadiyahan seperti tajdid, ijtihad, dan amal shaleh dalam bahan ajar juga menjadi
keunikan yang membedakan dengan sekolah umum lainnya [25]. Selain meningkatkan
pemahaman kognitif siswa terhadap materi PAI, model ini juga berkontribusi dalam pembentukan
karakter dan penginternalisasian nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
model konstruksi pengembangan bahan ajar PAl yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai model alternatif bagi sekolah-sekolah berbasis Islam, khususnya
Muhammadiyah, dalam mewujudkan pendidikan agama yang bermakna, kontekstual, dan
berbasis nilai [26].
IV. KESIMPULAN

Model pengembangan bahan ajar PAI yang mencakup tiga komponen utama: (1)
pendekatan berbasis proyek yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran melalui
kegiatan praktis yang aplikatif; (2) integrasi teknologi melalui media interaktif, video
pembelajaran, dan platform digital untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa; serta
(3) kontekstualisasi materi dengan mengaitkan ajaran Islam pada realitas sosial dan budaya lokal
siswa. Model ini terbukti relevan dalam menjawab kebutuhan siswa dan guru, serta berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI yang lebih bermakna, partisipatif, dan transformatif.
Konstruksi model ini menawarkan pendekatan inovatif dalam penyusunan bahan ajar PAI dengan
mengutamakan prinsip kontekstual, komunikatif, dan aplikatif. Dengan demikian, model ini dapat
dijadikan sebagai acuan dalam upaya pengembangan bahan ajar PAI tidak hanya di SMP
Muhammadiyah 11 Wuluhan Jember, tetapi juga di sekolah-sekolah lain yang memiliki
karakteristik serupa. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi
guru dalam pengembangan bahan ajar berbasis kebutuhan siswa serta pentingnya dukungan
institusi dalam penyediaan sarana pendukung agar implementasi bahan ajar dapat berlangsung

secara optimal.
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